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(U Prospect Program Nona Noti merupakan sebuah inisiatif pemberdayaan
Institute masyarakat pesisit yang berfokus pada pemanfaatan potensi lokal

berupa rumput laut di Desa Tablolong, Kupang, Nusa Tenggara
Timur. Program ini lahir dari permasalahan fluktuasi harga rumput
laut yang kerap merugikan petani, lemahnya kelembagaan kelompok,
serta terbatasnya inovasi dalam pengolahan hasil laut. Selain itu,
adanya kebutuhan industri akan bahan ramah lingkungan semakin
mendorong pentingnya diversifikasi produk berbasis rumput laut.
Untuk menjawab persoalan tersebut, program ini mengintegrasikan
pendekatan pengembangan teknologi dengan penguatan kapasitas
masyarakat melalui pelatihan, pendampingan, dan riset kolaboratif
yang melibatkan akademisi, pemerintah, perusahaan, serta masyarakat
lokal. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi pelatthan manajemen
kelembagaan, pengolahan rumput laut menjadi produk pangan
(dodol, stik, dan tepung) serta produk nonpangan berupa cat
antikorosi ramah lingkungan. Produk cat ini telah melalui serangkaian
uji laboratorium dan terbukti mampu melindungi permukaan dari
korosi hingga 96%, menurunkan laju korosi menjadi 0,03 mpy
(Excellent Corrosion Control), serta mengandung 0,0785% tanin yang
berfungsi sebagai inhibitor korosi organik. Program ini tidak hanya
meningkatkan nilai tambah ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada
pelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat pesisit secara
berkelanjutan.
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Pendahuluan

Indonesia menjadi salah satu negara dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia.
Badan pusat Statistik (BPS) mencatat dalam 10 tahun terakhir, jumlah penduduk di Indonesia
bertambah sebanyak 32,56 juta dengan laju pertumbuhan penduduk 1,25% (BPS, 2021).
Pertumbuhan penduduk yang tinggi ini berdampak langsung pada meningkatnya kebutuhan
pangan nasional. Namun, ketersediaan sumber daya alam Indonesia, khususnya di sektor
pangan di darat, tidak selalu mampu mengimbangi peningkatan kebutuhan tersebut. Ketidak
seimbangan antara permintaan pangan yang terus naik dengan kapasitas produksi yang
terbatas akan menjadi ancaman krisis pangan yang disebabkan karena jumlah kebutuhan
pangan dari sumber daya alam yang ada di Indonesia tidak dapat terpenuhi akibat
meningkatnya pertumbuhan penduduk setiap tahunnya. Potensi laut Indonesia yang besar
sudah seharusnya menjadi fokus untuk membawa Indonesia ke masa depan yang lebih baik
dalam mengentaskan krisis pangan. Sektor kelautan mempunyai kontribusi sangat besar bagi
ketahanan pangan dunia (Keyimu, 2013). Indonesia merupakan negara kepulauan yang
memiliki garis pantai yang sangat panjang. Wilayah pesisir di Indonesia menyimpan berbagai
sumberdaya alam yang memiliki nilai komersial tinggi diantaranya: ikan, kerang, dan rumput
laut (Irmawan, 2020).

Menurut Kementerian Kelautan Dan Perikanan (KKP), Indonesia merupakan negara
penghasil rumput laut dengan kapasitas mencapai 10,25 Juta ton pada tahun 2021, dengan
ekspor mencapai 180,6 Ribu ton. Rumput laut sering digunakan sebagai bahan pangan
fungsional karena kandungan yang dimilikinya. Kandungan karbohidrat pada rumput laut
umumnya berbentuk serat yang tidak bisa dicerna oleh enzim pencernaan manusia, sehingga
hanya memberikan sedikit asupan kalori dan cocok sebagai makanan diet (Sanchez et al,,
2014). Jumlah serat yang tinggi pada rumput laut yaitu 30-40%, sangat tepat digunakan
sebagai pangan fungsional (Zakaria, 2015). Rumput laut juga diketahui kaya akan nutrisi
esensial, seperti enzim, asam nukleat, asam amino, mineral, trace elements khususnya
yodium, dan vitamin A, B, C, D, E dan K. Selain itu, rumput laut juga bisa meningkatkan
fungsi pertahanan tubuh, memperbaiki sistem peredaran darah dan sistem pencernaan
(Adhistiana et al., 2018). Secara umum rumput laut digolongkan menjadi empat kelas yakni
sebagai berikut: Rumput laut merah (alga merah), Rumput laut cokelat (alga cokelat), Rumput
laut hijau (alga hijau), Rumput laut biru-hijau (alga biru-hijau) (Susanto, 2013). Pemanfaatan
rumput laut yang luas di bidang pangan, neutracentical, suplemen dan juga kosmetik disebabkan
oleh komposisi nilai gizi dan komponen bioaktif yang terdapat pada rumput laut. Untuk
dapat dikategorikan sebagai produk pangan fungsional, maka produk pangan olahan rumput
laut harus mengandung zat gizi, serat dan komponen bioaktif yang tinggi yang hampir sama
dengan kandungan pada bahan bakunya. Kandungan bahan baku tersebut dapat dilihat dari
kandungan nutrisi seperti protein, karbohidrat, lemak dan serat yang terdapat pada jenis
rumput laut tertentu (Prasiddha et al., 2016).

Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu wilayah dengan potensi besar
dalam pengembangan budi daya rumput laut di Indonesia. Kondisi perairan yang jernih,
kadar garam yang sesuai, dan garis pantai yang panjang menjadikan daerah ini sebagai sentra
produksi Ewuchenma cottonii. Kabupaten Kupang, khususnya Kecamatan Kupang Barat dengan
Desa Tablolong sebagai salah satu pusatnya, dikenal sebagai wilayah pesisir yang
masyarakatnya menggantungkan kehidupan pada budi daya rumput laut. Bagi masyarakat
setempat, rumput laut merupakan tumpuan ekonomi utama yang menopang kebutuhan
keluarga sehari-hari.

Rumput laut merupakan salah satu komoditas unggulan perikanan budi daya di
Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta permintaan pasar global yang terus
meningkat. Selain dimanfaatkan sebagai bahan pangan, rumput laut juga berfungsi sebagai

73



© Ghofar

bahan baku dalam industri kosmetik, farmasi, tekstil, hingga produk ramah lingkungan.
Indonesia termasuk salah satu produsen utama rumput laut dunia, di mana kawasan timur,
khususnya (NTT), memberikan kontribusi besar terhadap produksi nasional. Pada tahun
2022, Provinsi NTT merupakan Provinsi kedua tertinggi secara nasional dalam hal jumlah
produksi rumput laut sebesar 1.392.539 Ton atau sebesar 19 persen dari total produksi
rumput laut secara nasional (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi NTT,
2025).

Namun, potensi besar tersebut belum sepenuhnya mampu meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Fluktuasi harga yang sering terjadi menyebabkan pendapatan
petani tidak stabil dan cenderung rendah. Rumput laut umumnya masih dijual dalam bentuk
bahan mentah tanpa diversifikasi produk bernilai tambah, sehingga posisi tawar masyarakat
dalam rantai pasok tetap lemah. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi berupa inovasi
dan pemberdayaan agar masyarakat mampu memaksimalkan potensi lokal.
Di sisi lain, sektor industri energi menghadapi tantangan teknis yang berkaitan dengan
permasalahan korosi pada sarana berbahan baja karbon. PT Pertamina Patra Niaga
Integrated Terminal Tenau di Kupang, misalnya, mengalami tingginya laju korosi yang
berdampak pada meningkatnya biaya perawatan dan timbulan limbah bahan berbahaya dan
beracun (B3) dari penggunaan cat konvensional. Persoalan ini memperlihatkan adanya
keterhubungan antara kebutuhan industri dan potensi sumber daya lokal yang belum optimal
dimanfaatkan.

Bentuk kepedulian perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan ini dikenal dengan
istilah Corporate Social Responsibility (CSR). CSR diperlukan untuk menyeimbangkan antara
kekuatan korporasi dengan aspek tanggung jawab, meningkatkan keuntungan jangka
panjang, meningkatkan nilai dan reputasi korporasi, dan memperbaiki permasalahan sosial
yang disebabkan oleh perusahaan (Anne, 2005).

Tantangan industri terkait kebutuhan bahan baku ramah lingkungan serta fluktuasi
harga rumput laut yang sering merugikan petani menuntut adanya strategi baru yang mampu
mengoptimalkan potensi lokal. Dalam hal tersebut, Program Nona Nori hadir sebagai solusi
yang menjembatani persoalan masyarakat dan petani rumput laut. Program ini memanfaatkan
rumput laut tidak hanya sebagai bahan pangan olahan, tetapi juga sebagai bahan baku inovatif
dalam pembuatan cat antikorosi ramah lingkungan. Metode yang digunakan mencakup
penelitian laboratorium, pelatihan, pendampingan usaha, serta penguatan kelembagaan
masyarakat dengan pendekatan kolaboratif antara perusahaan, akademisi, pemerintah, dan
kelompok masyarakat.

Dengan demikian, Program Nona Nori bertujuan sebagai model pemberdayaan
masyarakat pesisir berbasis potensi lokal yang terintegrasi dengan inovasi teknologi. Selain
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Tablolong,
program ini juga mendukung kebijakan pembangunan berkelanjutan, pengelolaan
lingkungan, dan memperkaya kajian akademik di bidang pemberdayaan masyarakat pesisir.

Metode

Program pemberdayaan ini berorientasi pada pendekatan Trjple Bottom Line yang
diperkenalkan oleh Elkington (1994). Pendekatan ini menekankan bahwa tanggung jawab
sosial perusahaan dan program pemberdayaan masyarakat seharusnya ditujukan untuk
meningkatkan kualitas hidup komunitas lokal secara berkelanjutan, dengan hasil yang tidak
hanya bermanfaat sesaat tetapi juga memberi dampak jangka panjang bagi masyarakat dan
lingkungan. Menurut Elkington (1994), pendekatan Triple Bottom Line menempatkan tiga pilar
utama, yaitu profit, people, dan planet, yang harus dilaksanakan secara seimbang agar program
sosial benar-benar memberikan manfaat yang komprehensif. Kerangka ini membantu
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menggeser fokus kegiatan pemberdayaan dari sekadar pencapaian ekonomi menuju integrasi
dengan dimensi sosial dan lingkungan, sehingga ukuran keberhasilan tidak hanya dihitung
dari keuntungan finansial, tetapi juga dari kontribusinya dalam memperkuat kapasitas
masyarakat serta menjaga kelestarian alam.

Untuk menilai keberhasilan program, evaluasi dilakukan melalui kombinasi metode
survei partisipatif, Focus Group Discussion (FGD), dan analisis dampak sosial-lingkungan.
Survei digunakan untuk mengukur peningkatan pendapatan dan keterampilan masyarakat,
FGD untuk menilai dinamika kelompok dan keberlanjutan kelembagaan, serta analisis
dampak digunakan untuk melihat kontribusi program terhadap pengurangan limbah,
pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan, dan pelestarian lingkungan pesisir.

TRIPLE
BOTTOM
LINE

o

Gambar 1. Triple Bottom Line (Elkington, 1994)
Sumber: Tim CSR PT Pertamina Patra Niaga I'T Tenau, 2025

Dalam kerangka tersebut, pilar profit mengacu pada tanggung jawab program dalam
mendukung pembangunan ekonomi masyarakat pesisir melalui peningkatan nilai tambah
produk rumput laut. Hal ini diwujudkan dengan pelatihan diversifikasi olahan rumput laut
menjadi produk pangan dan non-pangan bernilai ekonomi lebih tinggi, sekaligus memperkuat
daya saing masyarakat di pasar. Selanjutnya, pilar pegple berfokus pada aspek sosial yang
diwujudkan melalui penguatan kelembagaan kelompok, penyusunan AD/ART, pelatihan
manajemen usaha, serta pendampingan berkelanjutan. Langkah ini tidak hanya membekali
masyarakat dengan keterampilan teknis, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri dan
kemandirian mereka dalam mengelola usaha bersama. Sementara itu, pilar planet
menckankan tanggung jawab terhadap lingkungan, salah satunya melalui pengembangan cat
antikorosi berbahan ekstrak rumput laut sebagai alternatif pengganti cat konvensional yang
berpotensi menghasilkan limbah B3. Upaya ini sekaligus menjadi inovasi industri yang ramah
lingkungan dan mendukung konservasi ekosistem pesisir yang menjadi sumber penghidupan
utama masyarakat Tablolong.
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Gambar 2. Hasil Produk Cat Anti Korosi
Sumber: Tim CSR PT Pertamina Patra Niaga I'T Tenau, 2025

Pendekatan T7iple Bottom Line tersebut kemudian menjadi dasar dalam perancangan dan
pelaksanaan Program Nona Nori di Desa Tablolong, Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten
Kupang, Provinsi NTT. Rangkaian kegiatan yang meliputi identifikasi masalah melalui FGD,
Penguatan kelembagaan kelompok, pelatihan diversifikasi produk, pendampingan usaha,
hingga monitoring dan evaluasi. FGD yang melibatkan 25 peserta dari unsur petani rumput
laut, perangkat desa, perwakilan tokoh masyarakat, pemuda, akademisi, serta mitra
perusahaan. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang secara partisipatif dengan melibatkan
masyarakat, pemerintah desa, akademisi, dan pihak Pertamina Patra Niaga Integrated
Terminal Tenau sebagai fasilitator. Dengan demikian, metode ini tidak hanya menjawab
persoalan fluktuasi harga rumput laut dan lemahnya kelembagaan kelompok, tetapi juga
menghadirkan solusi berkelanjutan yang memadukan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan,
sekaligus membuka peluang replikasi di wilayah pesisir lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Widyatama, Sabirin, dan
Ningrum (2021) dengan hasil penelitian yaitu PT PLN Wilayah Suluttenggo Area Palu secara
garis besar telah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari sudut pandang Triple Bottom
Line.

Pembahasan

Program Pemberdayaan Masyarakat Nona Nori melalui Kelompok Tani Nona Nori yang
dilaksanakan di Desa Tablolong, Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten Kupang, merupakan
inisiatif sosial lingkungan yang diinisiasi oleh PT Pertamina Patra Niaga I'T Tenau. Program
ini dirancang untuk menjawab persoalan mendasar masyarakat pesisir, yaitu fluktuasi harga
rumput laut, lemahnya kelembagaan kelompok, dan rendahnya nilai tambah hasil budi daya
rumput laut. Melalui program ini, masyarakat pesisir diarahkan tidak hanya sebagai penghasil
bahan mentah, tetapi juga sebagai pengolah dan pengembang produk turunan yang bernilai
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lebih tinggi, baik untuk konsumsi pangan maupun non pangan. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa program berbasis komunitas dapat mengubah posisi masyarakat menjadi
aktor aktif dalam menciptakan nilai tambah ekonomi dan sosial (Ife & Tesoriero, 2008).

- s

Gambar 2. Hasil Panen Rumput Laut yang akan dikeringkan
Sumber: Dokumentasi Tim CSR PT Pertamina Patra Niaga I'T Tenau, 2025

Kegiatan program dimulai dengan proses identifikasi masalah melalui FGD yang
melibatkan petani rumput laut, tokoh masyarakat, dan pemerintah desa. Dari hasil FGD
diperoleh gambaran bahwa rumput laut selama ini hanya dijual dalam bentuk mentah dengan
harga rata-rata sekitar Rp18.000 per kilogram, harga yang relatif fluktuatif dan sering
merugikan petani. Padahal, jika diolah menjadi produk olahan rumput laut, nilai jualnya dapat
meningkat signifikan, sementara tepung rumput laut memiliki prospek pasar lebih luas
dengan harga lebih stabil. Demikian pula, produk nonpangan berupa cat antikorosi berbahan
rumput laut memiliki nilai komersial yang kompetitif dengan harga jual sekitar Rp35.000 per
liter, sekaligus menyasar segmen industri yang lebih luas. Hasil pemetaan ini kemudian
ditindaklanjuti dengan penguatan kelembagaan melalui pelatihan manajemen organisasi dan
peningkatan kapasitas anggota kelompok agar lebih terarah dalam menjalankan usaha
bersama.

Gambar 3. Kegiatan FGD Kelompok Tani Nona Noti
Sumber: Dokumentasi Tim CSR PT Pertamina Patra Niaga I'T Tenau, 2025
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Setelah kelembagaan diperkuat, kelompok Tani Nona Nori mendapatkan pelatihan
keterampilan dalam pengolahan rumput laut menjadi produk bernilai tinggi. Salah satu
produk yang menjadi implementasi pelatthan kepada kelompok adalah produk cat anti korosi
ini memiliki potensi untuk dipasarkan secara lebih luas karena menawarkan nilai tambah
dibandingkan produk mentah. Selain itu, program juga tidak membatasi inovasi pangan
berupa dodol, s#zc& rumput laut, dan tepung rumput laut yang berasal dari bahan dasar olahan
rumput laut. Inovasi ini membuktikan bahwa hasil olahan rumput laut tidak hanya
memberikan keuntungan ekonomi, tetapi juga solusi bagi permasalahan lingkungan dengan
mengurangi penggunaan seperti cat berbahan kimia berbahaya.

[y J

= ' v» S

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Produk Olahan Rumput Laut
Sumber: Dokumentasi Tim CSR PT Pertamina Patra Niaga I'T Tenau, 2025

Dalam tahap pendampingan usaha, kelompok masyarakat tidak hanya dibekali
keterampilan produksi, pengemasan, dan pemasaran, tetapi juga memperoleh dukungan
fasilitas berupa peralatan produksi. Pertamina memberikan bantuan satu unit mesin pencacah
rumput laut serta perlengkapan pendukung lainnya yang sangat membantu proses
pengolahan. Kehadiran peralatan ini mempercepat tahapan produksi, meningkatkan
kapasitas olahan, serta mengurangi ketergantungan pada cara manual yang selama ini
membatasi produktivitas.

Gambar 5. Penyerahan 1 Alat Mesin Pencacah Rumput Laut
Sumber: Dokumentasi Tim CSR PT Pertamina Patra Niaga I'T Tenau, 2025
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Manfaat program juga terlihat pada meningkatnya kesadaran lingkungan masyarakat.
Dengan adanya inovasi cat antikorosi berbahan rumput laut, masyarakat semakin memahami
pentingnya pengolahan sumber daya secara ramah lingkungan. Indikator perubahan perilaku
ini tercermin dari kebiasaan masyarakat yang mulai mengurangi pembuangan limbah ke
pesisir, melakukan gotong royong membersihkan area pantai setiap bulan, serta mendorong
pemanfaatan kembali sisa hasil panen rumput laut untuk produk inovatif. Selain itu,
keberhasilan program dalam memperkuat kelembagaan, memberikan dukungan peralatan
produksi, dan meningkatkan keterampilan usaha membuat Kelompok Tani Nona Nori lebih
percaya diri dalam menghadapi dinamika pasar.

Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Ferdi Pellu sebagai Ketua Kelompok
Tani Nona Nori, beliau mengatakan bahwa:

“babwa Program ini membuka mata kani, babwa rumput laut bukan hanya untuk
dijnal mentah, tetapi bisa diolah menjadi produk yang bernilai tinggi sekaligns menjaga
laut kami tetap bersih dan lestari” (Wawancara dengan Bapak Ferdi Pellu
Sebagai Ketua Kelompok Tani Nona Nori, 2025).

Monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala menunjukkan adanya peningkatan
pendapatan masyarakat, keterlibatan aktif dalam kelembagaan kelompok, serta tumbuhnya
kesadaran baru mengenai pengelolaan lingkungan pesisir yang berkelanjutan.

>
~
S
=
=
=
=
Z
%

Gambar 5. Hasil olahan produk Cat Anti Korosi dari bahan Rumput Laut
Sumber: Dokumentasi Tim CSR PT Pertamina Patra Niaga IT Tenau, 2025
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Dengan demikian, Program Pemberdayaan Nona Nori tidak hanya menjawab permasalahan
ekonomi masyarakat pesisir, tetapi juga memberikan kontribusi pada aspek sosial melalui
penguatan kelembagaan dan penyediaan peralatan produksi, serta pada aspek lingkungan
melalui inovasi produk ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendekatan Triple Bottom
Line (Profit, People, Planef) yang menjadi kerangka utama dalam program pemberdayaan ini.

Kesimpulan

Program Pemberdayaan Nona Nori di Desa Tablolong, Kecamatan Kupang Barat,
Kabupaten Kupang, berhasil menjawab persoalan utama masyarakat pesisir yang sebelumnya
menghadapi ketidakstabilan pendapatan, lemahnya kelembagaan kelompok, dan rendahnya
nilai tambah rumput laut. Melalui tahapan kegiatan berupa identifikasi masalah, pelatihan
diversifikasi produk, pendampingan usaha, serta dukungan peralatan produksi, masyarakat
kini memiliki keterampilan dan kapasitas yang lebih baik dalam mengelola potensi rumput
laut. Indikator peningkatan kapasitas tersebut tercermin dari bertambahnya jumlah anggota
aktif kelompok dari 8 orang menjadi 15 orang. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
program tidak hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga memperkuat fondasi
kelembagaan dan kemandirian masyarakat pesisir secara berkelanjutan.

Hasil program menunjukkan bahwa masyarakat mampu mengembangkan produk
olahan pangan seperti dodol, stik, dan tepung rumput laut yang memiliki nilai jual lebih tinggi
dibandingkan produk mentah. Selain itu, inovasi non pangan berupa cat antikorosi berbahan
dasar rumput laut juga terbukti potensial sebagai alternatif ramah lingkungan untuk
kebutuhan industri, namun untuk saat ini produknya masih pada tahap uji coba di PT
Pertamina Patra Niaga IT Tenau. Peningkatan nilai tambah produk ini berdampak pada
meningkatnya pendapatan masyarakat, penguatan solidaritas sosial, serta tumbuhnya
kesadaran akan pentingnya pengelolaan sumber daya pesisir secara berkelanjutan.

Dukungan perusahaan melalui penyediaan mesin pencacah dan peralatan produksi
semakin mempermudah masyarakat dalam proses pengolahan, meningkatkan kapasitas
produksi, serta mendorong efisiensi kerja. Meskipun demikian, tantangan masih dihadapi
terutama pada aspek perluasan akses pasar dan keberlanjutan inovasi produk agar dapat
bersaing di tingkat regional maupun nasional. Dengan pendekatan Triple Bottom Line (profit,
people, planei), Program Nona Nori tidak hanya memberikan solusi ekonomi bagi masyarakat
pesisir, tetapi juga memperkuat aspek sosial dan lingkungan. Program ini dapat menjadi
model pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal yang layak untuk direplikasi di
wilayah pesisir lainnya di Indonesia.
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